BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti
memperoleh data bahwa retorika dakwah Ustadzah Oki Setiana
Dewi dalam channel Youtube Oki Setiana Dewi Official terkait
dengan beberapa fokus masalah yang diteliti yaitu retorika
dakwah yang tedapat gaya suara, mimik wajah, gerakan tangan
dan badan, pertama gaya suara berkaitan dengan vocal misalnya
pemilihan kata, intonasi, artikulasi dan volume, selain itu ada
beberapa macam yang dapat mempengaruhi gaya suara
diantaranya Pitch, Jeda, Rate dan Loudness. Kedua, mimik wajah
yang terlihat dari ustadzah OKi Setiana Dewi dalam berdakwah
sangat disesuaikan dengan kalimat-kalimat yang disampaikan,
misalnya ketika menyapa mad’u diawal dakwah ekspresi yang
terlihat menunjukkan senyum, pada saat menerangkan inti dari isi
dakwah mimik wajah beliau yang ditunjukkan yaitu mimik wajah
yang serius dan penuh penghayatan terhadap isi dakwah yang
disampaikan. Ketiga, gerakan tangan dan badan, untuk gerakan
tangan yang ditunjukkan OKki Setiana Dewi dalam video
dakwahnya merupakan salah satu cara untuk meyakinkan
komunikan, misalnya ketika berdakwah beliau mengangkat
tangan, menunjukkan tangan kearah tertentu, dan menggerakkan
tangan sebagai cara beliau untuk menggambarkan dakwah beliau
sehingga tetap fokus dan lebih mudah diterima oleh mad’u.
Sedangkan untuk gerakan badan diklasifikasikan dalam sikap
badan, penampilan atau pakaian dan pandangan mata. Sikap
badan Oki Setiana Dewi selama berdakwah terutama saat awal
berbicara disampaikan dengan duduk. Penampilan dan pakaian
Oki Setiana Dewi terlihat menjadi figur yang memiliki sikap
yang agamis menggunakan pakaian Syar’i sehingga pendengar
akan memberikan gambaran bahwa Oki Setiana Dewi memiliki
pengetahuan yang luas dalam bidang ilmu agama. Pandangan
mata OKi Setiana Dewi dalam berdakwah fokus kedepan supaya
mampu mengeluarkan magis untuk menarik perhatian mad’unya.
B. Saran

Untuk Da'i dan akademisi atau cendekiawan dalam
berdakwah tentu kita harus mampu menggunakan retorika yang
mudah dan lebih dekat dengan mad’u sebagai cara untuk
mengambil hati mad’u ketika berdakwah, dalam berdakwah tidak
harus dilakukan ketika sudah menjadi da’i saja akan tetapi
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berdakwahlah sesuai dengan kemampuan dan kapasitas. Dalam
setiap video dakwah terdapat berbagai suri tauladan dan hikmah
yang bisa kita ambil dan jadikan pembelajaran dalam kehidupan
untuk selalu berbuat kebaikan dan selalu bertagwa kepada Allah
Swit serta menjauhi segala larangannya. Selanjutnya bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti tentang retorika dakwah OKi
Setiana Dewi diharapkan mampu untuk memperbanyak dalam
menggali data dari berbagai sumber yang ada, sehingga mampu
mengembangkan penelitian tentang retorika untuk lebih luas dan
lebih dalam lagi.
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